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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of location, store image, and 

consumer satisfaction on repurchase intentions at the Jadi Baru Department Store 

in Kebumen. The sample data taken in this study were 100 consumers at the Jadi 

Baru Kebumen. The results of the analysis prove that the first hypothesis which 

states that location partially has a positive and significant effect on repurchase 

intention. The results of the analysis prove that the second hypothesis which reads 

that the store image partially has a positive and significant influence on 

repurchase intentions. The results of the analysis prove that the third hypothesis 

which reads partially consumer satisfaction has a significant positive effect on 

repurchase intention. The results of the analysis prove that the fourth hypothesis 

which reads location, store image, and customer satisfaction simultaneously has a 

significant positive effect on repurchase intention. 

Keywords: Location, Store Image, Consumer Satisfaction, and Repurchase 

Intention 

 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokasi, citra toko, dan 

kepuasan konsumen terhadap niat beli ulang pada Toserba Jadi Baru di Kebumen. 

Data sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu konsumen pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen yang berjumlah 100 orang. Hasil analisis membuktian bahwa 

hipotesis pertama yang berbunyi lokasi secara parsial mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. Hasil analisis membuktian bahwa 

hipotesis ke dua yang berbunyi citra toko secara parsial mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. Hasil analisis membuktian 

bahwa hipotesis ketiga yang berbunyi kepuasan konsumen secara parsial 

mempunyai pengaruh yang positif  signifikan terhadap niat beli ulang. Hasil 

analisis membuktian bahwa hipotesis kempat yang berbunyi lokasi, citra toko, dan 
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kepuasan konsumen secara simultan mempunyai pengaruh yang positif  signifikan 

terhadap niat beli ulang. 

Kata kunci: Lokasi, Citra Toko, Kepuasan Konsumen, dan Niat Beli Ulang. 

 

Latar Belakang Masalah 

Menurut Asosiasi Perusahaan 

Ritel Indonesia (Aprindo), 

pertumbuhan bisnis ritel di 

Indonesia antara 10 % – 15 % per 

tahun. (Apipudin, 2012). Pada tahun 

2015 industri ritel modern untuk 

kategori fast moving consumer good 

di Indonesia tumbuh rata – rata 10,8 

% dengan pertumbuhan tertinggi 

terjadi di segmen minimarket 

sebesar 11 % dan 

super/hypermarket sebesar 10,6 %. 

Penjualan toko modern per kapital 

di Indonesia diperkirakan mencapai 

US$ 60 dengan komposisi 56 % di 

minimarket dan 44 % di 

supermarket/hypermarket. (Admin, 

2016). Semakin maraknya ritel 

modern tentu saja menimbulkan 

persaingan sesama ritel modern 

tersebut. Selain itu, maraknya ritel 

modern memudahkan konsumen 

untuk memilih ritel yang disukai 

dan cocok dengan keinginan 

konsumen, sehingga konsumen 

dengan mudah bisa berganti ritel 

modern yang dikunjungi, atau tetap 

loyal dengan satu ritel karena sudah 

merasa cocok sesuai dengan minat 

belanja para konsumen. 

Toserba Jadi Baru adalah sebuah 

perusahaan  yang bergerak di bidang 

usaha perdagangan grosir dan eceran 

yang merupakan perusahaan ritel, 

dengan format Supermaket dan 

Departement Store yang terletak di 

JL. Kusuma no 7 Kebumen. Jadi Baru 

didirikan di Kebumen pada tahun 

2007 dan mampu berkembang 

menguasai pangsa pasar sampai 

dengan saat ini. Seiring berjalannya 

waktu persaingan dan perkembangan 

dikota Kebumen semakin 

berkembang, hal ini dapat dilihat dari 

pembangunan-pembangunan seperti 

Trio Mall. Lokasi Trio Mall terletak 

tidak begitu jauh dari Toserba Jadi 

Baru, fenomena ini menarik untuk 

diteliti lebih dalam lagi dengan 

adanya persaingan yang semakin 

ketat Jadi Baru harus mampu 

mempertahankan konsumen untuk 

meningkatkan keputusan pembelian 

pada Toserba Jadi Baru Kebumen. 

Berdasarkan fenomena yang 

terjadi pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen mengenai lokasi Toserba 

Jadi Baru yang terkena dampak dari 

perubahan jalur satu arah, citra toko 

(store image) yang sudah dibangun 

sejak lama bahkan bertahan sampai 

dengan saat ini, dan pentingnya 

peningkatan kepuasan konsumen 

maka peneliti melakukan observasi 

tentang faktor yang mempengaruhi 

niat beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen dengan jumlah 35 

responden. Berikut ini adalah hasil 

data observasi. 

Berdasarkan hasil observasi 

maka peneliti tertarik untuk 

mengambil variabel penelitian sesuai 

dengan kondisi fenomena yang terjadi 

pada Toserba Jadi Baru Kebumen dan 

didukung dengan data hasil observasi 

persentase tertinggi yang 

mempengaruhi niat beli ulang pada 

Toserba Jadi Baru Kebumen yaitu 

variabel citra toko (store image) 
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dengan 37%, persentase terbanyak 

kedua yaitu kepuasan konsumen 

dengan 29%, dan lokasi dengan 20%. 

Berdasarkan fenomena dan hasil 

survey observasi diatas maka peneliti 

tertarik meneliti lebih dalam lagi 

mengenai ketiga variabel tersebut. 

Ketiga variabel penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang memperkuat variabel pada 

penelitian ini. 

Berdasarkan uraian fenomena 

latar belakang diatas maka penelitian 

ini tertarik untuk melakakukan 

penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Lokasi, Citra Toko, 

Kepuasan Konsumen, terhadap 

Niat Beli Ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen”. 

 

Kajian Teori 

Niat Beli Ulang 

Niat beli ulang menurut Oetomo 

(2012), adalah kegiatan pembelian 

yang dilakukan lebih dari satu kali 

atau beberapa kali. Menurut Hawkins 

(2013), niat beli ulang dapat 

diidentifikasi melalui indikator-

indikator sebagai berikut: 

a. Frekuensi pembelian 

b. Komitmen pelanggan 

c. Rekomendasi positif 

 

Lokasi 

Menurut Tjiptono (2015: 345), 

lokasi mengacu pada berbagai 

aktivitas pemasaran yang berusaha 

memlerlancar dan mempermudah 

penyampaian atau penyaluran barang 

dan jasa dari produsen kepada 

konsumen. Menurut Tjiptono (2015: 

92) lokasi dibatasi pada indikator:  

a. Akses 

b. Vasibilitas 

c. Lalulintas  

d. Tempat parkir yang luas, 

nyaman, dan aman 

e. Ekspansi 

f. Lingkungan 

g. Kompetisi yaitu lokasi pesaing 

h. Peraturan pemerintah. 

 

Citra Toko 

Menurut Syihabudhin (2008), 

citra toko adalah “kepribadian sebuah 

toko”. Kepribadian atau image toko 

menggambarkan apa yang dilihat dan 

dirasakan oleh konsumen terhadap 

toko tertentu. Menurut Syihabudhin 

(2008), menyatakan terdapat beberapa 

indikator citra toko yang terdiri dari:  

a. Barang dagangan 

b. Promosi 

c. Kenyamanan 

d. Fasilitas toko 

e. Pelayanan toko 

f. Atmosfer toko 

 

Kepuasan Konsumen 

Definisi kepuasan pelanggan 

menurut Kotler (2014: 150), yaitu 

perasaan senang atau kecewa yang 

muncul setelah membandingkan 

kinerja (hasil) produk yang dipikirkan 

terhadap kinerja (atau hasil) yang 

diharapkan. Perbandingan antara 

harapan dan kinerja tersebut akan 

menghasilkan perasaan senang atau 

kecewa di benak pelanggan. Indikator 

kepuasan pelanggan menurut Tjiptono 

(2016), yaitu:  

a. Rasa senang 

b. Kepuasan terhadap layanan 

c. Kepuasan terhadap sistem 

pelayanan 

d. Kepuasan financial 
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Model Empiris 

Berdasarkan pada tinjauan 

pustaka yang telah di uraikan di atas 

mengenai variabel Lokasi (X1), Citra 

Toko (X2) dan Kepuasan Konsumen 

(X3) terhadap Niat Beli Ulang (Y), 

maka dapat digambarkann kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 

 

Gambar II-1 

Model Empiris 

 

 

 

 

 

                                                                              

 

 

  

     

Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas 

maka hipotesi pada penelitian ini : 

H1 : Diduga lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli 

ulang pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen.  

H2 : Diduga citra toko berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli 

ulang pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen. 

H3 : Diduga kepuasan konsumen 

berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli ulang pada 

Toserba Jadi Baru Kebumen. 

H4 : Diduga lokasi, citra toko, dan 

kepuasan konsumen secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli 

ulang pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen. 
 

Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2014: 

115), Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 

yang akan menjadi populasinya 

konsumen yang melakukan pembelian 

pada Toserba Jadi Baru di Kebumen 

yang jumlah populasinya tidak 

terbatas. 

Menurut Sugiyono (2014: 

116), sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Apabila 

populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

Untuk itu, sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Pada 

penelitian ini, yang dijadikan sampel 

responden yaitu konsumen yang 

melakukan pembelian pada Toserba 

Jadi Baru di Kebumen dengan jumlah 

100 responden. 

 

 

Lokasi 

(X1) 

Citra Toko 

(X2) 

Kepuasan 

Konsumen (X3) 

Niat Beli 

Ulanng 

(Y) 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang 

dimaksud untuk memperoleh bahan-

bahan yang relevan dan akurat 

melalui : 

a. Observasi yaitu dengan 

melakukan pengamatan secara 

langsung pada obyek penelitian. 

b. Kuesioner yaitu dengan membuat 

sejumlah daftar pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah 

yang diteliti dan diajukan kepada 

responden. Jawaban setiap item 

instrument menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi dari 

sengat positif sampai sangat 

negatif, Sugiyono (2008: 143). 

1. Sangat Setuju  skor = 4 

2. Setuju  skor = 3 

3. Tidak Setuju  skor = 2 

4. Sangat Tidak Setuju  skor = 1 

c. Studi Pustaka, yaitu dengan 

mengambil teori-teori yang ada 

pada literatur yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam perhitungan pengolahan 

data regresi linier berganda analisis 

jalur peneliti mempergunakan alat 

bantu yang berupa program aplikasi 

komputer yaitu SPSS for windows 

versi 25 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Lokasi (X1) terhadap 

Niat Beli Ulang (Y) 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan bahwa hasil t hitung 

sebesar 2,653 > t tabel 1,984 

dengan tingkat signifikansi 0,009 

< 0,05 hal ini berarti variabel 

lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli ulang, maka 

dapat disimpulkan hipotesis 1 

dapat diterima. 
b. Pengaruh Citra Toko (X2) 

terhadap Niat Beli Ulang (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa hasil t hitung 

sebesar 2,274 > t tabel 1,984 

dengan tingkat signifikansi 0,025 

< 0,05 hal ini berarti variabel 

citra toko berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli ulang, maka 

dapat disimpulkan hipotesis 2 

dapat diterima. 

c. Pengaruh Kepuasan Konsumen 

(X3) terhadap Niat Beli Ulang 

(Y) 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa hasil t hitung 

sebesar 3,058 > t tabel 1,984 

dengan tingkat signifikansi 0,003 

< 0,05 ini berarti variabel 

kepuasan konsumen berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli 

ulang, maka dapat disimpulkan 

hipotesis 3 dapat diterima. 

d. Berdasarkan tabel IV-13 diatas, 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 

10,982 dengan nilai signifikan 

0,000 karena nilai Fhitung sebesar 

10,982 > Ftabel 2,70 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa bahwa 

variabel lokasi, citra toko, dan 

kepuasan konsumen berpengaruh 

signifikan niat beli ulang secara 

simultan. Berdasarkan hasil 

diatas maka dapat disumpulkan 

bahwa hipotesis 4 dapat diterima. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 
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lokasi, citra toko, dan kepuasan 

konsumen terhadap niat beli ulang. 

Pembahasan yang lebih lanjut dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Lokasi terhadap Niat 

Beli Ulang 

Berdasarkan analisis untuk 

variabel lokasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap niat beli ulang, karena 

nilai sebesar 2,653 > t 

tabel 1,984. Besarnya pengaruh 

lokasi terhadap niat beli ulang 

0,118 atau 11,8%, artinya bahwa 

peran lokasi mempengaruhi 

tingkat niat beli ulang pada 

Toserba Jadi Baru Kebumen. 

Variabel Lokasi merupakan 

faktor penting untuk 

meningkatkan niat beli ulang, 

karena lokasi mengacu pada 

berbagai aktivitas pemasaran 

yang berusaha memperlancar dan 

mempermudah penyampaian atau 

penyaluran barang dan jasa dari 

produsen kepada konsumen. 

Konsumen akan 

mempertimbangkan lokasi yang 

strategis dan mudah dijangkau 

sebelum memutuskan untuk 

melakukan keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil penelitian 

membuktikan bahwa lokasi 

mempunyai hubungan yang 

positif untuk meningkatkan nait 

beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen. Pemilihan lokasi 

retail dan profesional servis yang 

mudah dijangkau konsumen 

memungkinkan terjadi penjualan 

dalam jumlah banyak, sehingga 

meningkatkan pendapatan pada 

Toserba Jadi Baru Kebumen. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh oleh Astuti 

(2015). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti (2015), hasil 

penelitian membuktikan faktor 

lokasi (location) mempunyai 

pengaruh atau hubungan yang 

positif untuk meningkatkan niat 

beli ulang (repurchase intention). 

Artinya location mempunyai 

hubungan untuk meningkatkan 

repurchase intention. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa H1 

pengaruh location terhadap 

repurchase intention dapat 

diterima. 

2. Pengaruh Citra Toko terhadap 

Niat Beli Ulang 

Berdasarkan analisis untuk 

variabel citra toko mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap niat beli ulang, karena 

nilai sebesar 2,274>  

sebesar 1,984. Besarnya 

pengaruh suasana toko terhadap 

niat beli ulang 0,164 atau 16,4%, 

artinya bahwa peran citra toko 

mempengaruhi tingkat niat beli 

ulang pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen. Variabel citra toko 

merupakan faktor penting untuk 

meningkatkan niat beli ulang, 

karena citra toko merupakan 

Kepribadian atau image toko 

menggambarkan apa yang dilihat 

dan dirasakan oleh konsumen 

terhadap toko tertentu. Toserba 

Jadi Baru adalah sebuah 

perusahaan  yang bergerak di 

bidang usaha perdagangan grosir 

dan eceran yang merupakan 
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perusahaan ritel, dengan format 

Supermaket dan Departement 

Store dengan citra toko yang 

sudah cukup lama dikenal dengan 

baik oleh kalangan masyarakat 

pada umumnya. Berdasarkan 

hasil penelitian membuktikan 

bahwa citra toko mempunyai 

hubungan yang positif untuk 

meningkatkan nait beli ulang 

pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen. Menjaga nama baik 

toko merupakan strategi dalam 

bisnis ritel agar citra toko dikenal 

baik dikalangan masyarakat 

sehingga konsumen yakin dan 

percaya untuk mendorong niat 

membeli ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Subagio (2014). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Subagio 

(2014), membuktikan bahwa citra 

toko (store image) mempunyai 

pengaruh yang positif untuk 

meningkatkan niat beli ulang 

(repurchase intention). Artinya 

store image mempunyai 

hubungan untuk meningkatkan 

repurchase intention. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa H2 

pengaruh store image terhadap 

repurchase intention dapat 

diterima. 

3. Pengaruh Kepuasan Konsumen 

terhadap Niat Beli Ulang 

Berdasarkan analisis untuk 

variabel kepuasan konsumen 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap niat beli 

ulang, karena nilai sebesar 

3,058>  sebesar 1,984. 

Besarnya pengaruh kepuasan 

konsumen terhadap niat beli 

ulang 0,230 atau 23%, artinya 

bahwa peran kepuasan konsumen 

mempengaruhi tingkat niat beli 

ulang pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen. Variabel kepuasan 

konsumen merupakan faktor 

penting untuk meningkatkan niat 

beli ulang. Kepuasan atau 

ketidakpuasan pelanggan 

merupakan bagian dari 

pengalaman pelanggan terhadap 

suatu produk atau jasa yang 

ditawarkan. Berdasarkan 

pengalaman yang diperolehnya, 

konsumen akan merasakan puas 

apabila harapan dari pelanggan 

dapat terpenuhi dan memiliki 

kecenderungan untuk niat 

membeli ulang. Berdasarkan 

hasil penelitian membuktikan 

bahwa kepuasan konsumen 

mempunyai hubungan yang 

positif untuk meningkatkan nait 

beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen. Menjaga 

kepuasan konsumen serta 

meningkatkan kepuasan 

konsumen merupakan strategi 

dalam bisnis karena kepuasan 

konsumen merupakan perasaan 

senang atau kecewa yang muncul 

setelah membandingkan kinerja 

(hasil) produk yang dipikirkan 

terhadap kinerja (atau hasil) yang 

diharapkan dari Toserba Jadi 

Baru Kebumen sehingga mampu 

mendorong niat membeli ulang 

pada Toserba Jadi Baru 

Kebumen. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Pratama (2019), 
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hasil penelitian membuktikan 

bahwa kepuasan konsumen 

(customer satisfaction) 

mempunyai pengaruh yang 

positif untuk meningkatkan niat 

beli ulang (repurchase intention). 

Artinya customer satisfaction 

mempunyai hubungan untuk 

meningkatkan repurchase 

intention. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa H3 

pengaruh customer satisfaction 

terhadap repurchase intention 

dapat diterima. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan alat analisis 

regresi linier berganda dan 

pembahasan hasil peneitian yang 

telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan 

beberapa hal dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Lokasi mempunyai pengaruh 

yang signnifikan terhadap niat 

beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh nilai 

sebesar 2,653>  

sebesar 1,984. Besarnya 

pengaruh lokasi terhadap niat beli 

ulang 0,118 atau 11,8%, artinya 

bahwa peran lokasi 

mempengaruhi tingkat niat 

membeli ulang pada Toserba Jadi 

Baru di Kebumen sebesar 11,8%. 

Artinya peran lokasi dalam 

penelitian ini mempunyai 

berpengaruh positif terhadap niat 

beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru di Kebumen. Berdasarkan 

hasil penelitian maka dapat 

disumpulkan bahwa hipotesis 1 

dapat diterima. 

2. Citra toko mempunyai pengaruh 

yang signnifikan terhadap niat 

beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh nilai 

sebesar 2,274>  

sebesar 1,984. Besarnya 

pengaruh citra toko terhadap niat 

beli ulang 0,164 atau 16,4%, 

artinya bahwa peran citra toko 

mempengaruhi tingkat niat 

membeli ulang pada Toserba Jadi 

Baru di Kebumen sebesar 16,4%. 

Artinya peran citra toko dalam 

penelitian ini mempunyai 

berpengaruh positif terhadap niat 

beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru di Kebumen. Berdasarkan 

hasil penelitian maka dapat 

disumpulkan bahwa hipotesis 2 

dapat diterima. 

3. Kepuasan konsumen mempunyai 

pengaruh yang signnifikan 

terhadap niat beli ulang pada 

Toserba Jadi Baru Kebumen. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai sebesar 

3,058>  sebesar 1,984. 

Besarnya pengaruh kepuasan 

konsumen terhadap niat beli 

ulang 0,230 atau 23%, artinya 

bahwa peran kepuasan konsumen 

mempengaruhi tingkat niat 

membeli ulang pada Toserba Jadi 

Baru di Kebumen sebesar 23%. 

Artinya peran kepuasan 

konsumen dalam penelitian ini 

mempunyai berpengaruh positif 

terhadap niat beli ulang pada 

Toserba Jadi Baru di Kebumen. 

Berdasarkan hasil penelitian 
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maka dapat disumpulkan bahwa 

hipotesis 3 dapat diterima. 

4. Lokasi, citra toko, dan kepuasan 

konsumen mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara simultan 

atau bersama – sama  terhadap 

niat beli ulang pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen, karena 

berdasarkan penelitian diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 10,982 

dengan nilai signifikan 0,000 

karena nilai Fhitung sebesar 10,982 

> Ftabel 2,70 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa bahwa 

variabel lokasi, citra toko, dan 

kepuasan konsumen berpengaruh 

signifikan niat beli ulang secara 

simultan. Berdasarkan hasil 

diatas maka dapat disumpulkan 

bahwa hipotesis 4 dapat diterima. 

 

Saran 

Berdasarkan atas temuan 

penelitian yang dibahas pada bab 

sebelumnya maka ada beberapa 

implikasi praktis sesuai dengan 

prioritas yang dapat diberikan sebagai 

masukan atau saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini digunakan 

untuk pertimbangan bagi 

manajemen Toserba Jadi Baru 

dalam mengembangkan setrategi 

menghadapi persaingan, sehingga 

dapat dijadikan pertimbangan 

dalam pengembangan strategi di 

masa yang akan datang. 

2. Hasil penyebaran kuesioner Hasil 

penyebaran kuesioner kepada 

konsumen yang melakukan 

pembelian ulang pada Toserba 

Jadi Baru di Kebumen, respon 

jawaban terendah dari konsumen 

mengenai lokasi yaitu lokasi 

Toserba Jadi Baru di Kebumen 

dapat dipilih atau bisa dijadikan 

untuk perluasan usaha 

dikemudian harinya. Artinya 

jawaban dari konsumen 

mengenai point tersebut paling 

rendah. Berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner mengenai 

lokasi bisa digunakan untuk 

pertimbangan bagi manajemen 

Toserba Jadi Baru Kebumen 

untuk memperluas lokasi usaha 

untuk  jangka waktu mendatang. 

Upaya yang seharusnya 

dilakukan pihak manajemen 

Toserba Jadi Baru Kebumen 

yaitu dengan memili lokasi yang 

nantinya dalam jangka waktu 

panjang bisa digunakan sebagai 

perluasan usaha yang 

mendukung. 

3. Hasil penyebaran kuesioner 

kepada konsumen yang 

melakukan pembelian ulang pada 

Toserba Jadi Baru di Kebumen. 

Upaya yang seharusnya 

dilakukan oleh pihak manajemen 

Toserba Jadi Baru Kebumen 

yaitu dengan cara menjaga nama 

baik citra Toserba Jadi Baru dan 

meningkatkan citra yang positif 

di kalangan masyarakat. 

4. Hasil penyebaran kuesioner 

kepada konsumen yang 

melakukan pembelian ulang pada 

Toserba Jadi Baru di Kebumen, 

respon jawaban terendah dari 

konsumen mengenai kepuasan 

konsumen yaitu saya merasa puas 

terhadap sistem pelayanan yang 

ditawarkan pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen yang membuat 

saya lebih  mudah dalam 
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melakukan pembayaran atau 

transaksi lainnya. Artinya 

jawaban dari konsumen 

mengenai point tersebut paling 

rendah. Berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner mengenai 

kepuasan konsumen bisa 

digunakan untuk pertimbangan 

bagi manajemen Toserba Jadi 

Baru Kebumen untuk 

meningkatkan sistem pelayanan 

yang ditawarkan pada Toserba 

Jadi Baru di Kebumen sehingga 

mampu memudahkan konsumen 

dalam melakukan pembayaran 

atau transaksi lainnya. Upaya 

yang seharusnya dilakukan pihak 

manajemen Toserba Jadi Baru 

Kebumen yaitu mempertahankan 

dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan dengan cara 

menambah fasilitas-fasilitas 

sistem pelayanan yang mampu 

memudahkan pelanggan dalam 

berbelanja pada Toserba Jadi 

Baru Kebumen. 
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